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KATA PENGANTAR

Txilisan ini tidak lain daripada disertasi penulis untuk memperoleh
gelar doktor dalam ilmu-ilmu sastra khusus linguistik, yang penulis
pertahankan pada upacara promosi di Fakultas Sastra Universitas
Indonesia pada tanggal 7 Juni 1975. Sudah lama terkandurig
maksud hati penulis untuk menerbitkan tulisan ini sebagm
buku, namun keinginan itu tidak pernah kesampaian. Oleh karena
itu, permintaan Indonesian Linguistics Development Project
(ILDEP) yang diwakili oleh co-managemya Dr.W.A.L.Stokhof
kepada penulis untuk menerbitkan disertasi penulis, penulis
sambut dengan gembira dan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya. . . .

Tulisan-tulisan ilmiah mengenai baik bahasa maupun sastta
Gorontalo yang telah dipublikasikan masih sangat sechkit. Bebe-
rapa buah basil karya penulis-penulis asing adal^ tulisan-tulisan
yang sudah agak tua karena diterbitkan pada akhir abad ke-19 (mn
awal abad ke-20, seperti yang terlihat pada halaman 7 buku im.
Tulisan-tulisan itu dapat kita temukan di Museum Pusat Jakarta
atau di Perpustakaan Universitas Leiden, Belanda. Ini tidak berarti
bahwa selama masa yang panjang itu tidak ada penelitian atau
penulisan tentang bahasa Gorontalo. Tulisan-tulisan mengenm
bahasa Gorontalo berupa skripsi sarjana muda atau sarjana sudah
agak banyak, tetapi tulisan-tulisan itu tidak dipublikasikan.
Drs. Mansur Pateda dari IKIP Manado Cabang Gorontalo sudah
menyusun sebuah Kamus Bahasa Gorontalo yang apk lengkap,
tetapi hasil pekerjaaimya itu sampai sekarang belum juga diterbit
kan sebagai buku.

Bahasa Gorontalo sebagai salah satu bahasa daerah di Nus^taxa
ini perlu dipelihara terutama oleh para pemakainya sendiri. Di
Kabupaten dan Kotamadya Gorontalo saja bahasa ini digunakan
oleh lebih dari setengah juta orang sehingga dapat digolongkan
pada bahasa daerah yang agak besar jumlah pemakainya, jika di-
bandingkan dengan banyak bahasa daerah di Nusant^a mi yang
hanya digunakan oleh beberapa ribu orang saja. Dominasi bahasa
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Indonesia sebagai bahasa nasional terhadap bahasa-bahasa daerah
smgat besar sehingga bila bahasa daerah tidak dengan sengaja
dipelihara, besar kemungkinannya bahasa daerah lambat-laun akan
hilang. Salah satu usaha yang menunjang pemeliharaan bahasa dae
rah itu ialah mengajarkannya di sekolah-sekolah sebagai mata
pelajaran, Untuk itu, perlu disediakan buku-buku terutama yang
dapat menjadi pegangan guru yang mengajarkannya.

Sekali lagi, pada kesempatan mi, penulis ingin menyampaikan
ucapan terima kasih yang sebesar-besamya kepada para promoter
dan co-promotor yang telah membimbing penulis selama masa
penelitian dan penulisan disertasi yaitu Prof.Dr.J.C.Anceaux,
Guru Besar pada Fakultas Sastra Universitas Leiden, Belanda,
Prof.Dr.J.W.M.Verhaar, Guru Besar Luar Biasa pada Fakultas Sas
tra Universitas Indonesia, dan Prof.Dr.Amran Halim, Ketua Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, juga kepada semua pihak
yang telah memberikan jasanya sehingga tulisan ini dapat ber-
wujud.

Penulis
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PENDAHULUAN

0.1 GORONTALODARISUDUTSEJARAH
Menurut dongengnya, daerah Gorontalo yang ada sekarang ini
berasal dari sebuah pulau. Lama-kelamaan air laut sekitar pulau itu
surut dan di sekitar pulau itu tampaklah daerah yang luas dengan
tiga buah gunung di tengah-tengahnya, masing-masing bemama
Gunung MalenggalUa, dan Gunung Tilonggabila, yang kemu^an
berubah namanya menjadi Tilongkabila. Gunung yang ketiga tidak
bernama. Sebuah lembah di sebelah selatan Gunung Tilongkabila
itulah yang bernama Hulontalangi, daerah yang kemudian berna
ma Hulontalo atau Gorontalo.
Bermacam-macam pendapat orang mengenai arti kata hulonta

langi. H.M.Liputo'^ mengatakan, bahwa kata hulontalangi ber
asal dari dua patah kata, yaitu kata huluntu yang berarti lembah'
dan kata langi yimg berarti 'mulia'. Jadi, hulontalangi berarti lem
bah yang mulia'. Kuno Kuluku^ mengatakan, bahwa hulontalangi
berasal dari kata huntu yang berarti 'onggokan' (tanah, dan seba-
gainya) atau 'pematang', dan langi-langi yang berarti 'tergenang'.
Jadi, hulontalangi berarti 'daratan yang tergenang air' sesuai de
ngan dongeng asal daerah ini.

Dari Kantor Jawatan Kebudayaan Kotamadya Gorontalo pe-
nulis terima dtia macam keterangan.

Pertama: Orang-orang Bugis, yang mula-mula datang ke Goron
talo, dari arah laut melihat punc£ik tiga buah gunung, yaitu gunung
yang sudah disebutkan di atas, lalu menamai negeri ini Gunung
Tellu yang artinya 'tiga buah gunung'. Dalam bahasa Gorontalo
disebut huHdu tihengo artinya 'gunung tungku', karena ketiga
buah gunung itu letaknya berdekat-dekatan seperti tiga buah tung
ku. Gunung Tellu dalam ucapan bangsa Gorontalo menjadi Hulon
talo.

Kedua: Suku Suwawa biasa datang ke pantai Gorontalo untuk
berdagang. Di sini mereka menun^ barang-barang yang mcreka
butuhkan untuk dibeli, lalu dibawa pulang ke daerah mereka. Oleh
sebab itu, mereka namai tempat itu pogulatalo yang berarti 'tem-



pat menunggu'. Kemudian kata pogulatalo (gulatalo) bembah
menjadi hulontalo.
Mana di antara pendapat itu yang benar sukar ditentukan, kare-

na masa telah berlalu berabad-abad, sedangkan sumber tertulis
yang tua sama sekali tidak terdapat. Oleh penduduk asli, negeri
ini dinamai juga Lipu lo Hulontalo atau Lipu Limo lo Pohala'a.

Pada awal abad ke-17, terbentuklah Uduluo Limo lo Pohala'a,
gabungan lima buah kerajaan. Uduluo Limo lo Pohala'a artinya
'dua, lima kerajaan'. Kata pohala'a berasal dari kata wala'o yang
berarti 'anak' dan pohala'a berarti 'keturunan' atau 'puak', yang
kemudian juga dimaksudkan 'kerajaan' yang terbentuk dari puak
itu.

Kelima buah kerajaan yang bergabung itu ialah: Pohala'a Bone-
Suwawa dan Pohala'a Gorontalo Limboto (keduanya disebut
uduluo 'yang dua'), Pohjda'a Bintauna, Pohala'a Atinggola dan
Pohala'a Bulango (kelima pohala'a itu disebut Uduluo lo'u Limo
lo Pohala'a).^

Kerajaan Uduluo ialah kerajaan yang terbesar di antara kelima
kerajaan itu dan keduanya terdiri pula masing-masing atas dua
buah kerajaan.

Pada akhir abad ke-19, gabungan kerajaan-kerajaan itu bembah
pula namanya menjadi Limo lo Pohala'a saja dengan umtan lain
sebagai berikut; Pohala'a Gorontalo, Limboto, Bone, Atinggola,
dan Boalemo (Plaga, 1931-187).
Dalam perjalanan sejarah, Pohala'a Gorontalo dan Limboto ber-

kembang menjadi kerajaan-kerajaan besar dan berpengaruh. Sa-
yang sekali kedua kerajaan ini sering terlibat dalam peperangan se-
sama mereka sehingga akhirnya berpisah, lalu masing-masing ber-
diri sendiri.

Pohala'a Suwawa dan Bintauna kemudian meleburkem diri ke

dalam Pohala'a Bone, setelah beberapa Isima rakyat kedua pohala'a
itu berada di bawah pengawasan dan kekuasaan raja Bone oleh
karena mangkatnya raja Suwawa, dan kemudian disusul lagi oleh
mangkatnya raja Bintauna.

Pohala'a Bolango juga hilang dan sebagai penggantinya puak
Boalemo membentuk sebuah pohala'a (kerajaan). Puak ini berasal
dari Boalemo (Luwuk), menempati daerah sebelah barat dan lama-
kelamaan berkembang menjadi satu puak yang besar. Rakyat Po
hala'a Bolango yang disebut-sebut dalam Uduluo lo'u Limo lo Po
hala'a menjadi terpecah-pecah, sebagian bergabung dengan puak
Gorontalo, sebagian dengan puak Atinggola dan sebagian lagi ber-
pindah ke kerajaan Bolaang Mongondow.
Limo lo Pohala'a ini lama berada di bawah kekuasaan Kesul-




























































































































































































































































































































































































































